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ABSTRAK 

 

Siti Norkhalisah: NIM. 200101050343 Peran Hubungan Masyarakat dalam 

Pengelolaan Keuangan di SMP Muhammadiyah Banjarmasin, 

Pembimbing Dr. Riinawati, M.Pd, pada Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin. 2024 
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Peran hubungan masyarakat sangat penting terkait dalam pengelolaan 

keuangan sekolah. Dana yang didapatkan sekolah berpengaruh dengan 

pengoperasian pendidikan sekolah. Jumlah dana yang diperoleh sekolah dari 

pemerintah sangat terbatas, sehingga sekolah memerlukan bantuan keuangan dari 

pihak lain baik itu dari internal maupun eksternal sekolah agar kebutuhan sekolah 

bisa lebih optimal. Maka, tugas sekolah ialah mengupayakan bantuan yang 

diberikan digunakan sebaik mungkin agar terciptanya kepuasan diri sekolah 

maupun masyarakat atau donatur yang terlibat dalam keuangan sekolah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran hubungan masyarakat 

dalam pengelolaan keuangan, peran hubungan masyarakat dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan keuangan, serta peran hubungan 

masyarakat dalam  bentuk kepercayaan masyarakat dalam pengelolaan keuangan 

di SMP Muhammadiyah 2 Banjarmasin. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian menggunakan studi kasus. Sumber data 

yang diperoleh dengan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek 

penelitian ini adalah kepala sekolah, humas sekolah, bendahara sekolah dan 

masyarakat/donatur. Triangulasi yang digunakan menggunakan triangulasi teori. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran hubungan masyarakat 

dalam pengelolaan keuangan di SMP Muhammadiyah 2 Banjarmasin sangat 

penting sebagai penghubung langsung antara sekolah dengan masyarakat. 

Hubungan baik antara sekolah dan masyarakat membawa pengaruh positif dan 

bermanfaat bagi sekolah sebagai upaya sekolah dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat untuk membantu kekurangan keadaan keuangan sekolah. Sekolah 

memperoleh bantuan keuangan dari pemerintah, orang tua, dan masyarakat. 

Bantuan yang diperoleh sekolah digunakan sebaik mungkin sesuai dengan 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sekolah untuk operasional sekolah, 

layanan pendidikan yang bagus, kenyamanan siswa bersekolah serta kepuasan 

masyarakat atau donatur yang terlibat dalam keuangan sekolah.  


